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BANTUAN SiFD

PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR

DINAS PERTAMBANGAN

)1, Tidar No. 123 Telp. (031) 5319337 ( Hunting ) Facsimile (031) 5319338

SURABAYA 60252

SURAT KEPUTUSAN

KEPALA DINAS PERTAMBANGAN PROPINS| JAWA TIMUR
NOMOR : 1884/ 0 £~ M16/SIPD/2001

TENTANG

SURAT IZIN PERTAMBANGAN DAERAH (SIPD) EKSPLOITASI

BAHAN GALIAN DOLOMIT
KEPADA Sdr. SUKENDRAS
Di KABUPATEN LAMONGAN

KEPALA DINAS PERTAMBANGAN PROPINS| JAWA TIMUR

MENGINGAT

COPNOARWN=

-b
o

12.
13.
14.
1S.

. Bahwa sesual surat Saudara Sukendras

tanggal : 30 Juni 2000, Nomor : —,
perihal : Permohonan bantuan SIPD PSK;

. Bahwa berdasarkan hasil rapat penelitian administrasi dan

teknis serta hasll peninjauan lokasi pada tanggal 7

Desember 2000,

Bahwa permohonan yang bersangkutan telah memenuhl
syarat-syarat yang diatur dalam ketentuan perundang-

undangan yang berlaku.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1967;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1670,
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1897;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997;
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999;
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1980;
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1686;
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1998;

. instruks! Presiden Republik indonesia No, 1 Tahun 1878;
Menteri Pertambangan den Energl Nomor :

19021/ 031/M.PE/1994 tanggal 26 September 1994;

. Keputusan Menteri Dalam Negeri Rl No. 26 Tahun 1994;
Keputusan Menteri Pertambengan dan Energi Nomor :

338.K/ 008/M.PE/885;

Mentori Pertambangan dan Energl Nomor :

Keputusan
555.K/ 26/M.PE/1085;

Peraturan Daerah Propinsi Daersh Tingkat | Jawa Timur

Nomor 12 Tahun 1985,

Peraturan Daerah Propinsi Daersh Tingkst | Jawa Timur

Nomor 10 Tahun 1985;

16.Peraturan Daerah Propinsi Daersh Tingkat | Jawa Timur

Nomor 2 Tahgmm;

17. Keputusan . . ...
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1.sxmmmmmmmwm

a. menyampeaikan laporan produis! setiap bulan serta laporan
kegistan setisp 3 (tiga) bulan secara benar kepada Kepaila Dinas
Pertambangan Propinsi Jawa Timur;

b. memasang papan nama dilokasi penambangan dengan ukuran
90 X 60 Cm yang mencantumkan nema pemegang SiPD,
wu»msmmmmmmmm
dan letak lokasi penambangan; dan

. ¢. membayar pajak pengambilan dan pengoishan behan galian

mcmmkmmmm
yang bertaku.

2. Kowajiban teknis yang hasus dilaksanakan oleh pemegang SiPD :

a. keglatan eksploitasi bahan galian Dofomit dilakukan pada lokasl
wilayah pertambangan dengan luas areal sebagaimana
ditetapkan daiam Surat Keputusan ini; :

bmgmkmanMKmnw
g&';umkmmm.,

¢. sistem penambangan mmmwm

mmymm“md
d. batas terendah W sesusl Peta
penggalien pada y e

o.guna menjaga kestabllan lereng, maka desain telmnik
penambangan, berpedoman pada :

f. bentuk akhir tambang harus sesual dengan rencana peruntukan
wilayah dan mengacu pada desain telmik psnambangan pada
angka 2 huruf o, Surat Keputusan inl; .

melaksanakan produksi Dolomit pada lokasl wilaysh
¢ mmmmummmmmm “

h. melalskan kegiatan pengupesan, pemindshan, pengamanan

dan pemanfaatan kemball tanah pucuk (top sofl) dan steu tansh

pommp (overburden) untuk reldamasi lahan bokas tambang
sesual ketentuan perundang-undengan yang bertaku; \/
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RIWAYAT 1ODUP 'l'lCN/\(}}\ 'l'l')i{Nll{ TAMBANG

Yang bertanda tangan dibawal ini saya -

‘l

Nama ! SUKENDLEesS " '
Tempat 7 Tgl. Lahir © Lamongan 22 April 1957
i'\;m[ls Kelamin Liki - TLeki ‘

~changsa: D . ‘

changsaan Indonesia
Agama
o Islam
Pckerjann o
: swasta A
Alamat . Drred yor
‘ Desa Kemantren Kecamstan Puciran

Rabupaten Lumongan

Dengan ini mencrangkan sesungguhinya

Pengalaman pendidikan !
L. Tamatan SD . ... 1970 ... . : ’
2. Tamatan SMP Do 2973 ...

3. Tamatan SITA ¢ . 1976 - - - - - - ‘

)
Pengalaman Keri:
galaman Kerja
....................................................................
........................................................
....................................................................
....................................................................
....................................................................
....................................................................
.....................................................................
......................................................................
....................................................................
.....................................................................

....................................................................

Demikian pengalaman kerja ini kami buat dengan sesungguhnya untuk menjadikan
periksa dan dapat dipergunakan schagaimana meslinya.

Kemantren Juni 2000

............................




SURAT PERNYATAAN
PEMILIK / PEMEGANG IKUASA ATAS TANAII

Yang bertanda tangan dibawah int kami

Nama " MACHPUD

Yal-prrr e - X

Pekerjaan LopN

Alamal A4 « sl i
Desa Kemantren Kec. Paciran.

Menyatakan dengan benar sebenar - benarnya dan sesungguhnya, bahwa

1. Mengakui mempunyai tanah hak milik yang tereatal dalam buku leter C Desa . Kemantren, >
Kecamalan . Pacixan., .. ... , Kabupaten Lamongan. ., Nomor Persil . . .66 ., scluas . 7228 72
[Ta, atas nama  Machfud. .. .. , denpan bukti - bukti kepemilikau tanah terlampir.

2. Berdasarkan penpamatan / penyelidikan tanah tersebul, diatas /7 didalamnya terdapat kandungan
bahan galian polongan C berupa . . . . batw -Dolomit

3. Bahan galian dimaksud pada butic 2 (dua) ferscbut diatas, Kami kuasakan sclurubnya untuk

ditambang / diambil oleh :

i Nama - L SUKENDIAS
b, Pekerjaan/Jabatan D OSWASTA
¢. Jenis PBadan Usaha ALt i )
d. ;"I‘””‘” i - DESA KEMANTREN KEC. PACIRAN KAB.LAMONGAN
C. Jas vang ditambang, : i ;
Yl & 7228 m*e

Il
4. Pernyataan ini berlaku selama usaha pertambangan / pengambilan bahan galian dimaksud masth

dilindungi dengan Surat Uin Pertambangan Dacrah (S1P1),
& { § £

Apabila tanah / lahan yang dimohon adalah hasil waris, hibah, jual beli, sewa menyewa, maka harus
ada keterangan Khusus dari pemilik sah tanah /7 lahan yang dimohon dalam pengajuan SIPD.

Pacirar, « » -« Jund- 2t

i ) 7 Yang mdyatakan/men ll'w'km

Yang mencrima perpyataan / )
: V4 1 T
Y| L‘llk}y;l )I.IIIS:I gu‘érsnm TeuPELS'ZBIﬂ ?Ms‘rsgt
/' ' / / "w'- AN :
s / ‘ T8

f\'l(-n;_u‘lnlmi': _,-_N\-'."
- /420, 352/2000
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SURAT PERNYATAAN
INESANGGUPAN MELAIKSANAKAN REKLAMASI

Schubungan  dengan  Undang-undang  nomor 23 Tahun 1997, dan  Peraturan
Pemerintah Nomor ST Tahun 1994 serta Instruksi Menteri Lingkungan Hidup Nomor
9 Tahun 1994, maka kami yang bertanda tangan dibawah in -

Nama ! SUKENDRAS
Jabatan/Pekerjaan 1 gyagma
Nama Badan Usaha
Alamatl

DESA KEMANTREN KEC. PACTIRAN KAB. LAMONGAN

Dengan it menyatakan bahwa kami bersedia dan sanggup untuk melaksanakan

L% Nl I e el |J‘ RN ol RN ] (Y iy SR N i . ol Il ‘f 2
Reklamasi pada wilayah bekas Pcali_[__-_‘}l_l..ﬂi.dll / penambangan bahan galian 3y gmit. -
scluas 7008 & Helktar, yang berlokasi di Desa Kementren, Kecamalan Paciran . .,
Kabupalen . . . Lesunongen,

Demikian pernyataan ini kami buat untuk dipergunakan seperlunya,




.
3

.
.

SURAT PERNYATAAN
IKESANGGUPAN MEMASANG PATON

Nama : SUKENDRAS

Pekerjaan / Jabatan L SWASTA

Nama Badan Usaba : -

Alamal © UESA KEMANTREN KEC. PACIRAN KAB. LAMONGAN

Dengan ini menvatakan kesediaan kami untuk memasang patok batas wilayah SIPL
untuk bahan galian . Dolowmit scluas . g228@hekiar, lerletek i Desa . Kemaatren.,
Kee. . .Paciran . . ... Kabupalen . Lamongan . . yang diizinkan sesuat dengan
Peraturan dan Ketentuan vang berlaku.

Demikian sural pernyataan ini kami buat dengan scbenarnya dan untuk dapal
dipergunakan seperlunya.




: al)
" R o .
PEDOMAN RENCANA KEGIATAN UATUM P]’]N/?MH/\N( AN . ‘
UNTUR WILAY AT KURANG DARI 28 THEKTAR o o
-
I Sclambat-lambatiya 3 (tiga) bulan scjak dikeluarkannya Suiat Liim Pertambangan Dacrah ‘
(SIPD), akan didakan pematokan terhadap batas - batas areal schagaimana dimaksud dalam i
| peta lokasi usaha pertambangan vang, bersangkutan.
2. Scbelum dan selama usaha pertambangan / penggatian ditakukar akan diadakan pemchbaraan /
‘ pembangunan  jalan  vang  akan digunakan  untuk angkutan; bahan galian  dari  Jokasi
© penambangan, i
3. Penambangan / pengambilan akan dilakukan dengan cara |nc|1&_»,nnl:ll<:1|1 :
8. Tenaga Kerja
- Tenapa adwinistfasi scbanyak — : 1. Orang ¥
) - Venaga lapangan schanyak S Orang, l
L. Daftar jenis dan perataran yang akan dipunakan
R c e SChanyak D3 unit/ buoal
| Linggis |/ '-‘""] 3 . ”’ X :
L " Pl e schanyak - D 3. it/ buah i
Palu ny -3 ., |
- Ganew - .. ... schanyak ©.3. . unit/ buah N
: g
4. Jumlah Bahan palian yang akan ditabang, / diambil setiap bulan rata-rata schanyak 100 . ton i
alau M3 / bulan,
5. Bahan galian dimaksud digunakan untuk memenuohi keputahan . Industri g
yang tetdetak i .. Surabaye..... .. .. . n . ' ‘ i
S '
6. Desain Jenjoang, ; ‘ - | ¥
- .lutn!:thjmli:mg per front (permuka kerja) yang akan dibual . =~ bual. _ !
= Tingpi rata - rata masig-masing jenjang maksimal - ... mcler i
= Lebar jenjang minimal | ., neler
= Kemiringan bidang tegak jenjang .. .. ...
- Kemiringan lantai kerja coe 9% :
- Kemiringan (ol jenjang ..., © ! ! g
= Batas  penggalian terendah terhadap itk terendah pada balas wilayah  Sural  Ijin
Pertambangan Dacral (SIPD) pada garis kontur / ketinggian . ... .. .. meter ,
e 7. Pola penirisan. ‘ 3
Ukuran saluran air permukaan yang dibual ; ‘
- Kedalaman .. ., meter T
- lebar meler .

Pembuangan air permukaan kearah -
= Lahan sckitarnya/saluean perairan umum, *)

o Demikian Rencana Umum Kegiatan Penambangan kanii bua deagan sesunpguhnya schagai K
Hdampiran permohonan SIPD dan sanggup untuk melaksanakannya i
ce ) ;

,/’ “/Kemantren; - - Juni- 2000 . ... ... |

L , o ' A

; . IERE éll['{(ﬂlll Pertambangan Dacrah |
Sl 1
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SURAT PERNY A’l‘;-\AN
PEMILIK/ PEMEGANG KUASA ATAS TANAH

Yang bertanda tangan dibawah ini kamij ;

Nama AU R SIVAY,
Alamat c KeEmantReN VA ki
Pelerjaan SN A :

N znyatakan dengen sebenar - benarnya dan sesungguhnya, bahiva
) 2 ya geuimy

L. Mengakui - mempunyai tanah hak milik vang tercatat dalam tihu leter © desa, [SEMANTEN
Recamatan PAGEAY Kabupaten  Dacrah Tingkat [1 AARONEAN Nomor. A5
potEtla. NO, o irrrens sclu:ls.ffi.-"g'.‘,'f'f'l'f:é}:lnr atas nama MO dengan bukti - bubi
kepemilikan tanah terlampir.

2. Berdasarkan pengamat / penvelidikan tanah tersebut diatas © fidalamava terdapat bandung i
Bahan Galian Golongan €' berupa.. Mokt (o _
3. Bahan Galian dimaksud pada butir 2 (dua) tersebut diatas, kami kuasakan selurubnva untus

ditambang / diambil oleh :

a. Nama / nama perusahaan D aHIce NDEA Y
b_ 1“\[(”1“‘{ : B8 En }-f.\r-l!'l‘t 1 |l'..| | r'n"'iI. .i\.J'\jl L {\"‘I'H",'\_ l_‘i"\f‘-\.
¢. Luas vang ditambang b 45 R

4. Pemnytaan ini berlaku selama usaha pertambangan ’ pengamb-lae bahan galian tersebut masin
dilindungi dengan Surat Tjin Pertambangan Dacrali (S101)).
Apabila tanah / lahan yang dimohon adalali hasil waris, hibal, jual beli, sewa menyewa.

maka harus ada Keterangan khusus dari pemilik sali tanah / lahan vang dimohon dalam pengajuan
S1IPD,

wAMonenn, - (a fdl. 1699

Yang menerima pernyataan Yang uwn._\,'ulnk;uihncngu:i,s:slcun.
] TR
Menerima kuasa fis e

o e
(4 Rl

o ¥

: ;,4,: IS 3 l;gli o 1"\\"9"}’}%
i R ¢ s ) Lot dl |

Ve

S

(9 UnslibiAs ) L. MAITFUD

MENGETAILUI

N ! LA—
T )
el s5a )
//l

T AT A
2IMT SATTOSO

510057244 )
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DEPARFEMEN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

( SURAT TANDA TAMAT BELAJAR )

MADRASAN ALIYAH
(MADRASAH MENENGAH TINGKAT ATAS)

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah  Negeri

..................................... menerangkan bhahwa

............................. j; ‘

lahir pada tanggal ., .7 @KESLC 1975 o Leaménoan
i “

Cify 111 e S, l‘“oh A M gt o o o telah

Byl l) &

datam mengikuti Evaluasi Belajar Tahap Akhic Madrasah Al'i_vuh yang disclenggara-
kan berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nonior 193 Tahun 1987, sehinpgga
yang bersangkutan dinyatakan tomat belajar dan berhak memperoleh djazah ini
scsului dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 70 Tahun 1976 dan Keputusan
Bersama Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri Dalam
Negeri. Nomor 6 Tahun 1975, Nomor 037/U/1975 dan Nomor 26 Tahun 1975.

Pemegang jazah inn, (evakhir tercatat sebagai siswi pada Madrasah Aliyah
Tacbiydtut  Tholapall

b
| anmAsAlt
Al 7AW HESOH)

£ A
.4‘.'.'-:::‘: 'zniﬂz;“ e g
(’ L
‘\:{f’ SNO _I—:MD O"‘,’D

=X.: 7 T s00\S 147

SN

BURVRD

AN

Keputusan Mentert Agama No. a0 Taln 198K, Panpgal 1O Maret 1944 Daftur nilad terrera di bulik inl.




- EVALUASI BELAJ

DAFTAR NILAI

( MADRASAH MENENGAH TINGKAT ATAS)

TAHUN AJARAN : 1993 / 1994

AR TAHAP AKHIR MADRASAH ALIYAH

NO. INDUK . &M .
NO. EBTAN \797 ...
Y e
|- JENIS . NTLALI
. ] NO MATA PELAJARAN ; ;
.| PROGRAM' ‘ ANGKA | HURUF
PROGRAM A. PENDIDIKAN AGAMA :
CINTI I Qurian — Hadits 7 Ty A
' 2 Aqidah — Akhlaq 7 | TYab
3 Fiqh 7 Typeh
4 Scjarah dan Peradaban Islam LB Qd‘?ﬁt".’l
5 Bahasa Arab e |Enans
B. PENDIDIKAN DASAR UMUM : i
6 Pendidikan Moral Pancasila 7 | Tk
7 Pendidikan Sejurah Perjuangan Bangsa - D.é'f/‘.’/‘.""
N Bahasn dan So<tea ndonesin 7 Tejh
" N Y P N T Y N TR XTI T NI T Povady Eoanna d /:I"Y' "
lu LRononn b [ Enam
11 " Geografi . ? . .Emf.;l
12 ‘Biologi A | Tydh
13 Fisika ... 6. |=Rham
11 K i 4 Enaenr
I» NMatomatiha & . A ':‘:f".'.".‘.' .
16 Bahasa Inggris A T uh
17 Pendidikan Olabraga dan Keschatan & | Bnana
18 Pendidikan Seni & |Erram
1Y Pendidikan Ketrampilan 8. .. ./.)0‘./‘(/?‘-.".’
,';Eiél'lmuu:\r\l CoPENDIDINAN PENGEMTLANG AN RE1TEMU AL,
‘ii PILIHAN y Flonmmi ¢ F=r1eim
‘ » - Soatalogl dan Antiapobogl e
2 3 Tuta Negara - = e
’ | M ¢ Enan
4 wlegnalibon To b
5 Bahasa Asing lainnya AN 4
6 Bahasa Inggris 6 |Enan
JUMLAH . lé S ..........
L. ames A o P

l""'l
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Keputusan Menteri Agama No. 40 Talun 1Y88, Tanpgal 10 Marct 1958

=l
|

A
)

*\ l\"klviﬁ'}";l 2
'::'L-,. (/. .-h,.;_-_."
N i\
IS ]
DEPARTEMEN AGAMA i
REPUBLIK IN[)ONI;SH\

IJAZAH

( SURAT TANDA TAMAT BELAJAR )

MADRASAN ALIYALI
(MADRASAH MENENGAH TINGKAT ATAS)

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri

.................................... menerangkan bahwa

? THonanRt

Iahir pidiaeiiggal - %, ST 1 SR s L A L Sl s K

) Mok Al
Anike: o cathmditeg o

LULUS

dalam mengikuti .Evaluasi Belajar Tahap Akhir Madrasah Aliyah _\;:!m;: disclenggara-
kan berdasarkan Keputusan Menteri Apama RI Nomor 193 Tahun 1987, sehingga
yang bersangkutan dinyatakan tamat belajar dan berhak memperoleh ijazah ini
sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 70 Tahun 1976 dan Keputusan
Bersama Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (I‘:m Menteri Dalam
Negeri, Nomor 6 Tahun 1975, Nomor 037/U/1975 dan Nomor 36 Tahun 1975.

Pemegang ijazah ini, terakhir tercatat sebagai siswa pada Madrasah Aliyah
Tholabah

beamongaa - B0 Wed g0y

é‘l KEPALA MADRASAH

AH HEGEHY

SN
i

AR
A
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Nomaor
Sifat
Lampiran
Perthal

Pacirem,:  Juni’ 2000

..................... feepada

Penting, | Vil Bp. Kepala Dinas Pertambangan
i (.‘4.“.1[;-) berkas. Propinsi Jawa Timur
Permohonan bantuan Surat i -

Ljin Pertambangan Dacrak ‘. -_.\Ll_l_i.r:_.;i,l,y_\_\_g\_;

(S1°D) PSK. £ |

Denean hormal, o fiy

Yang, bertanda tangan dibawal ini Kami : |

Nama (lengkap) . SUKENDRAS

Tabatan / Pekrjaan : WIRASWASTA

Alamal - DESA KEMANTREN KEC. PACIRAN
Bertimdak untuk dan atas nama

N Perusabann ,

Atamal Perusahaan ;o DESA KEMANTREN KEC, PACIRAN

Dengzan ind kami mengajukan petmohonan Surat lzin Pertambangan Daeraly (S1PD) 2t
PSE untul ! ; o
O WIS S

1. Bsahan galian P DOLIMIT : : -' g
2. Jangka wakiu : 5 ( LIMA ) "AHUN !
AL l'.:ms arcal > ! 7228 Meter
4. Status kepemilikan tanah ! Yasan
5. Terletak di :

A Dusun / Desa L KEMANTREN

b, Kecamatan - PACTRAN

¢. Kabupaten

LAMONG AN

Dengan batas - batas lokasi peta wilayah perfambangan/(terfanpir) yaitu

[, atas i,i.l.'u'n : JALAN LESA
2. latas Timur i PAMAH DESAH
3. Daias Darat : iy A

Patsia iy PTANAH NEGARA
H. Datas Selalan ;

TANAH MILIK TASLIM

Berdasarkan ketentuan yang, berlaku, bersama it pula kann lampirkan data~data untuk
pertimbangan Bapak scbagai beviknt

L. Permohonan bermelerai;

2. Copy KTP pemohon:

3. Copy TP Tenaga Teknik Tambiang,

4. Penpalaman Kerja Tenapga Teknik Tambang;

5. Copy ljazah Tenaga Teknik Tambang;

0. Sural Pernyataan Tenaga Teknik Tambang,

7. Peta Lokasi Wilayah Pertambangan (Topoarali) skala 11,000,

3. ,'”{'r-'a' s



TEMBUSAN :

8. Peta Kreleg / Krawangan Desa dengan skala 1:5.000; i

9. Sural pernyataan kesepakatan antara pemilik tanah” dengan pemohon / pengusaha
tambang yang ditulis dialag kertas bermeterai cukup, d; n" diketahui Kepala Desa /
[ clurahan serta Camat setempat dengan dilampiri bhukii épemilikan tanah;

10. Surat pernyataan sanggup melaksanakan reklamasi dan bbntuk jaminan reklamasi;

11. Sketsa lokasi yang, diajukan permohonan,

12, Surat pernyataan  sanggup  melaksanakan  pematokan batas Lokasi - Wilayah
Penambanpan sementara / (etap; '

13. Copy Akte Pendirian Badan Usaha yang dilegalisiv dan salah satu maksud scrta
fujuannya menyebutkan berusaha dibidang, pertambanpan, dengan discrtai bukii
pendallaran pada instansi yang, benwenang, serta memilih domisili di Jawa Timur
(bapi pemohon Badan Usaha), ;

14, Dokumen UK, & UPL atau dokumen ANUDAL;

15, Peta Rencana Akhir Tambang, skala 1:1.000 kecuali bahan palian Kalsit, Phospate
dan Gypsum, :

16. Pedoman rencana Kegtatan umum penambangan,

17, Surat pernyataan sanggup melaksanakan reklamast dan bentuk jaminan reklamasi,
Untuk Keperluan peemohonan ini dan sclama berlakunya SIPD nanti; kami menyatakan
tunduk  pada semua Peraturan Perundangan yang  berlaku kKhususnya  dibidang
pertambangan dan petunjuk-petunjuk yang diberikan Pemicrintah dan kami bersedia

dikenai sanksi sesuai ketentuan yang, berlaku,

Demikian dan atag perkenan Bapak kami sampaikan terima kagih,

. = [Hormal kami,

SUKENDRA S )

Yih. 1. Bpk.Dircktur Jenderal Pertambangan Unium

2. Bpk.Bupati / Walikotamadya

dan Encrgi di Jakarla;

-Lemongen:




SURAT PERNYATAAN TENAGA TEIKNIK TAMBANG

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :

Nama L GUKEN DIt
Tempat /' Tgl. Lalur . LAMONGNN 22 . APRIL 1957

Jenis Kelamin P TAKT - LAKT

Kebangsaan : INUONESTA

Agama - ISLAM

Pckerjaan : SWASTA

Alamal . DESA KEMANTREN KECAMATAN PACIRAN

KABUPATEN LAMONG AN.

Dengan ini menyatakan kesediaan kami untuk memimpin dan mengalur usaha
pertambangan / pengambilan bahan galian polongan C . (dolowd t Xlengan luas . 7228 m

hck‘.lgn‘, yang ferlelak di Desa Kemantren. . . . Kecamatan . paciran. . . .. Kabupaten
Lamongan. . . . ..., sesuai dengan kelentuan - ketentuan yang tercantum dalam SIPD

dan kami sanggup berada di lokasi SIPD sewaktu - wakiu ada pemertksaan dart
Aparal yang berwenang,

Demikian untuk menjadikan maklum.

.......................

{METERAI TEMPEL JO (LEF
{MOTBRA TEMPEL )¢
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UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
DAN
UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

Penambangan Dolomit
Desa Kemantren, Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan

LAMONGAN
2000



KATA PENGANTAR

Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi
dalam permohonan Surat Ijin Pertambangan Daerah (SIPD) bahan galian Golongan C
di Jawa Timur. Penyusunan dokumen ini sesuai Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Jawa Timur Nomor 155 Tahun 1994.

Dokumen UKL dan UPL ini bensi informasi tentang rona lingkungan awal
lokasi rencana penambangan, identifikasi dan prakiraan dampak, rencana pemgelolaan
dan pemantauan lingkungan hidup serta kesanggupan melaksanakan reklamasi pasca
penambangan.

Penyusunan dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup ini berpedoman pada Keputusan Menteri Pertambangan
dan Energi Nomor 388 .K/008/MPE/1995, tanggal 2 Mei 1995, tentang Pedoman Teknis
Penyusunan UKL dan UPL Pertambangan Bahan Galian Golongan C dan Keputusan
Kepala Dinas Pertambangan Daerah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur Nomor 06
Tahun 1997, tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Dokumen UKL dan UPL Usaha
Pertambangan Bahan Galian Golongan C di Jawa timur.

Lamongan, = Nopember 2000

Pemrakarsa,
DISETUJ_U'I‘ — y;
‘TGBl - la - /.\-C'W, ‘No‘ w/?wlb'kb‘ﬂr"bluwh“’ %L—’/
KEPALA S8 D .NaS <_,/—__T _ —
PENATAAN W, N KONSERVYASL S RAS

7 DRA. TUTUT TRI HERAWATI, MM,
3y Pembi

5 NIP. $10 086 600
S
UKIAJPL/PSK-UKFNDRAS-hal - i
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Identitas Pemrakarsa
e Nama : SUKENDRAS
e Alamat : Kemantren, Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan
1.2. Identitas Penyusun
e Nama : CV. GEO PLANO KONSULTAN
e Alamat : JI. Bumi Indah No. 11 Surabaya - 60216
e Penanggung Jawab : Hendro Prasetyo
e Jabatan : Direktur

1.3. Latar Belakang

Penambangan merupakan suatu kegiatan yang akan merubah rona lingkungan
awal menjadi lingkungan yang baru, sehingga diperlukan perencanaan yang baik. Di
Jawa Timur terdapat banyak penambang rakyat yang sangat terbatas kemampuannya
termasuk dalam perencanaan dan pengelolaan lingkungan hidup. Schingga agar
kegiatan penambangan yang dilakukan para penambang skala kecil tersebut dilakukan
dengan teknik yang benar dan berwawasan lingkungan, diperlukan bantuan yang
memadai. Mempertahankan kemampuan daya dukung lingkungan hidup akan tercapai
apabila kegiatan penambangan dilakukan berwawasan lingkungan dengan teknik dan
perencanaan yang benar serta setelah penambangan selesai direklamasi dengan baik.

Di wilayah kemantren dan sekitarnya terdapat beberapa penambangan dolomit
yang dilakukan oleh masyarakat setempat dan belum memiliki ijin. Dolomit di Lokasi
Wilayah Pertambangan tersebut secara ekonomis layak untuk ditambang, karena
cadangan besar mempunyai kualitas cukup baik,sehingga layak untuk dikembangkan
sebagai lokasi Pertambangan Skala Kecil (PSK).

Bahan galian tersebut cukup tebal dengan ketebalan tanah penutup sangat tipis
dan tidak merata antara 0 - 0,25 meter atau dapat dikatakan tidak ada. Aksesibilitas

UKL-UPL/PSK —SUKENDRAS- hal - 1



untuk mendukung kegiatan Pertambangan Skala Kecil tersebut tidak mengalami
 kesulitan karena untuk menuju lokasi dari jalan raya * 400 melalui jalan desa dan jalan
tambang yang dapat dilewati oleh kendaraan roda 4.

Pembangunan yang berwawasan lingkungan yang hanya dapat dicapai bila
semua pihak yang terkait khusunya penambang dan pemerintah ebagai pembina dan
pengawas benar-benar menyadari, sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan.
Dalam rangka pelestarian daya dukung lingicungan hidup perlu suatu kewajiban kepada
setiap penambang melakukan Upaya Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup
bagi setiap usaha pertambangan.

Dalam rangka melakukan upaya pelestarian lingkungan tersebut sebelum
kegiatan berlangsung harus dilakukan kajian dengan melakukan identifikasi rona
lingkungan awal, rencana kegiatan dan kemungkinan dampak yang terjadi dari kegiatan
penambangan, sebagai dasar dalam upaya pencegahan, penanggulangan dan
pengendalian dampak yang mungkin timbul. Disamping itu juga diperlukan pemantauan
oleh instansi yang berwajib terhadap kegiatan penainbangan dan dampak yang terjadi.

1.4. Tujuan Penyusunan

a. Memberikan arahan dan batasan bagi kegiatan penambangan bahan galian
Dolomit tersebut agar berwawasan lingkungan melalui mekanisme perijinan
dengan mempersyaratkan tata cara penambangan yang mempertahankan kaedah-
kaedah lingkungan.

b. Memberikan rujukan yang memudahkan aparat pengawasan pengendalian di
daerah dalam melakukan pengawasan. ‘

c. Instrumen bagi pengikat pihak pemrakarsa untuk melaksanakan pengelolaan dan
pemantauan lingkungan.

1.5. Dasar Hukum
Dasar hukum yang mengatur dan merupakan landasan dalam penyusunan UKL~
UPL antara lain : |
1. Undang-undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Pertambangan

UKL-UPL/PSK -SUKENDRAS- hal - 2



2. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1969 tentang Pelaksanaan UU Nomor 11
Tahun 1967..

5. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1980 tentang Pengelolaan Bahan Galian
golongan C.

6. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1986 tentang Penyerahan Sebagian Urusan
Pemerintahan di Bidang Pertambangan kepada Pemerintah Daerah Tingkat I.

7. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup.

8. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 12/MENLH/3/1994 tentang
Pedoman Umum Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan.

9. Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor : 388.K/008/MPE/1995
tentang Pedoman Teknis Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya
Pemantauan Lingkungan untuk Kegiatan Pertambangan Bahan Galian Golongan C.

10. Intruksi Mendagri Nomor 6 Tahun 1989 tentang Pengelolaan Lingkungan Lahan
Usaha Pertambangan Bahan Galian Golongan C.

11. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 1995 tentang Pertambangan Bahan Galian
Golongan C di Jawa Timur.

12. Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pengendalian Lahan Usaha
Pertambangan Bahan Galian Golongan C di Jawa Timur.

13. Keputusan Gubernur KDH Tingkat I Jawa Timur Nomor 155 Tahun 1994 tentang
Pedoman Umum Penyusunan Upaya Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan

14. Keputusan Gubernur KDH Tingkat [ Jawa Timur Nomor 94 Tahun 1998 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Perda Nomor 12 tahun 1995.

15. Keputusan Kepala Dinas Pertambangan Daerah Propinsi Daerah tingkat I Jawa
Timur Nomor 06 Tahun 1997 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Dokumen UKL
dan UPL Pertambangan Bahan Galian Golongan C di Jawa Timur.

UKL-UPL/PSK -SUKENDRAS- hal - 3



BABII '
URAIAN RENCANA KEGIATAN

2.1. Lokasi Wilayah Pertambangan
a) Lokast Kegiatan

e Desa : Kemantren
e Kecamatan : Paciran

e Kabupaten : Lamongan
e Propinsi . Jawa Timur.

b) Batas-batas Lokasi Wilayah Pertambangan
Lokasi wilayah pertambangan merupakan tanah hak milik (yasan) dengan

batas-batas sebagai berikut :
Utara : Jalan Desa Selatan : Tanah milik Taslim
Timur : Jalan Desa Barat : Tanah Negara

Letak Lokasi Wilayah Penambangan termasuk wilayah desa Kemantren,
kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Posisi letak lokasi rencana kegiatan
penambangan sebagaimana digambarkan pada sketsa gambar 1. Untuk menuju lokasi
dari Surabaya dapat ditempuh melalui jalur Surabaya — Gresik — Ujung Pangkah -
Kemantren, dengan kondisi jalan baik.

Patok Km 47 GRS
Lamongan m Gresik
==|=—._—'_—==a=
- A\

Gambar 1 : Sketsa Letak Rencana Lokasi Wilayah Pertambangan

UKL-UPL/PSK -SUKENDRAS- hal - 4



4. Lahan/areal
Luas areal Lokasi Wilayah Pertambangan Klala Kecil yang direncanakan 0,7228 Ha,
areal tersebut termasuk bekas-bekas yang telah ditambang oleh penduduk setempat.
Status lahan penambangan adalah tanah yasan , sedang penggunaan lahan saat ini
adalah "bero, hanya sedikit terdapat tanaman yaitu sebagai pembatas bagian selatan,
disamping semak-semak yang merupakan tanama liar. Sebagai gamb@ kondisi
lapangan atau rona lingkungan hidup awal ditunjukkan pada foto-foto terlampir.

2.2. Cadangan dan Umur Tambang

Jenis bahan galian yang akan ditambang adalah Dolomit yang merupakan hasil
proses dolomitisasi dari batugamping. Batgamping yang telah-mengalami dolomitisai
tersebut terbentuk/terjadi dari sisa-sisa kehidupan laut (kerang), yang kemudian
mengalai pengangkatan sehingga muncul di permukaan laut (menjadi daratan) dolomit
di lokasi wilayah pertambangan berwarna putih kekuningan kompak. Tanah penutup
berwarna coklat kekuningan dengan ketebalan antara 0 - 0,25 meter disamping tanah
penutup tersebut di bagian atas tertutup/terdapat batugamping dolomitan yaitu
batugamping yang proses dolomitisasinya belum sempurna dengan ketebalan rata-rata +
1 meter..

Dalam pelaksanaan penambangan batas terendah penggalian seperti pada
penampang bentuk akhir penambangan peta terlampir yaitu pada ketinggian 95,00 meter
(dari permukaan laut). Berdasarkan perhitungan cadangan secara volumetris
berdasarkan peta topgrafi (LWP) cadangan Dolomit yang dapat ditambang = 52.950
M® atau dengan berat jenis insitu 2.72 setara dengan 144.024,00 ton.

Produksi direncanakan rata-rata adalah 100 m’/bulan atau 1.200 m’tahun,
sehingga diperkirakan umur tambang 44,13 tahun.

2.3. Peralatan dan tenaga Kerja
Pada kegiatan penambangan Dolomit di Desa Kemantren, Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan dilakukan dengan menggunakan peralatan sederhana yang
dibantu dengan tenaga manusia. Dalam kegiatan penambangan dolomit tersebut
peralatan yang akan digunakan adalah :
- Ganco
UKL-UPL/PSK —SUKENDRAS- hal - 5



- Palu

- Linggis

- Peralatan lain yang diperiukan

Dalam pelaksanaan penambangan tersebut dibutuhkan tenaga-tenaga kerja baik
tenaga penambang maupun tenaga administrasi.

Tenaga kerja tetap yang dibutuhkan diperkirakan sebanyak 4 orang yang terdiri
dari 1 orang tenaga administrasi dan 3 orang sebagai tenaga penambang/lapangan belum
termasuk tenaga pengangkutan dan tenaga harian yang diperlukan pada saat-saat
tertentu.. Tingkat pendidikan yang diperlukan adalah untuk tenaga administrasi minimal
berpendidikan SLTA dan penambang tidak diperlukan persyaratan pendididkan, kecuali
tenaga pengawas lapangan.

2.4. Kegiatan Penambangan
Pelaksanaan kegiatan penambangan yang akan dilakukan dengan cara tambang
terbuka (open pit minning) dibagi tiga tahap kegiatan yaitu :

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini kegiatan utama adalah pembebasan lahan dan pemasangan patok batas
sementara, Kegiatan berikutnya adalah pemetaan dan penggambaran Peta Lokasi
Wilayah Pertambangan perencanaan Teknik Penambangan.

Pada tahap pesiapan ini juga dilakukan pengurusan Surat Ijin Pertambangan Daerah
(SIPD) dengan melampirkan semua persyaratan yang diperlukan.

Pada tahap ini juga dilakukan pembersihan vegetasi dan pengupasan tanah/lapisan
batuan penutup. Kegiatan ini direncanakan akan dilakukan secara bertahap sesuai
kemajuan penambangan. Pada kegiatan ini juga dilakukan pengelolaan/penyimpanan

tanah penutup yang dapat digunakan sebagai bahan/kepentingan saat reklamasi.

2. Tahap Penambangan
e Pelaksanaan penambangan akan dilakukan secara bertahap dengan membagi
menjadi 2 blok penambangan. Pembagian blok ini dimaksudkan untuk
mempermudah pelaksanaan penambangan dan reklamasi.
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¢ Kegiatan penambangan dilakukan mulai blok yang mempunyai elevasi rendah
yaitu blok I (sebelah utara) lokasi yang telah terdapat lubang bekas penggalian
dan blok II di bagian selatan. Kegiatan penambangan yaitu dengan melakukan
pembongkaran dolomit dengan memperhatikan batas kedalaman penggalian
sesuai dengan perencanaan bentuk akhir tambang (penampang pada peta LWP).

e Kegiatan lain pada tahap ini adalah melakukan penirisan tambang, untuk
mengatur aliran air permukaan, sehingga tidak mengganggu pelaksanaan kegiatan
penambangan dan lingkungan sekitarnya. Untuk kepentingan penirisan tersebut
juga akan dibuat saluran air ke arah luar kegiatan penambangan yang berelevasi
lebih rendah.

. Pasca Penambangan

Setelah kegiatan penambangan selesai (setiap blok) atau sesuai kemajuan
penambangan akan dilakukan reklamasi untuk mencegah terjadinya erosi dan
dampak linkungan hidup lainnya dengan melakukan revegetasi, yaitu dengan
memanfaatkan lahan kembali sebagaimana sebelum penambangan. Tananam yang
direncanakan di lokasi penambangan adalah dengan menanan tanaman produktit /
buah-buahan seperti mangga atau tanaman lainnya. Pelaksanaan penanaman tersebut
dilakukan dengan membuat pot-pot dengan ukuran 0,8 x 0,8 x 1 meter yang
kemudian diisi dengan tanah, pupuk kandang dan urea untuk membantu agar
tanaman cepat tumbuh, Penanaman akan dilakukan pada lantai bekas penambangan.
Pemeliharaan tanaman hanya dilakukan sampai tanaman tersebut berhasil tumbuh
dengan normal, sedang pemeliharaan selanjutnya diserahkan kepada pemilik lahan

semula.
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BAB I
KOMPONEN LINGKUNGAN DAN
DAMPAK YANG AKAN TERJADI

Semua kegiatan penambangan diperkirakan akan menimbulkan dampak terhadap

komponen lingkungan hidup di lokasi penambangan dan sekitarnya. Jenis dan tingkat

dampak yang terjadi akan tergantung dengan jenis kegiatan, volume kegiatan dan teknik

pelaksanaannya, sehingga dapat berupa dampak positif atau negatif. Dalam pelaksanaan

penambangan dibagi menjadi tiga tahap yaitu pra penambangan, operasi penambangan

dan pasca penambangan.

Kemungkinan dampak akan terjadi pada setiap tahap kegiatan penambangan yaitu :

a.

Tahap Pra penambangan

-Dampak sosial yaitu persepsi masyarakat terhadap kegiatan yang akan

dilakukan

- Kemungkinan tumpang tindih lahan

- Polusi udara karena debu yang ditimbulkan

- Erosi pada musim hujan

. Tahap pelaksanéan penambangan

- perubahan bentuk lahan dan kestabilan léreng
- kemampuan tanah

- polusi udara debu dan kebisingan

- peluang kerja

- erosi

- pendapatan masyarakat dan peluang usaha

- kesehatan masyarakat/penambang

Tahap pasca penambangan

- perbaikan daya dukung lahan

- perubahan lapangan kerja

- penurunan pendapatan masyarakat (PHK)
- persepsi masyarakat.
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3.1. Komponen Lingkungan
1. Komponen Geofisik-kimia

Desa Kemantren dan sekitarnya sebagaimana wilayah Jawa Timur pada umumnya
mempunyai iklim tropis dengan musim penghujan dan kemarau secara bergantian.
Curah hujan antara 1750 — 1850 mm/tahun dengan suhu udara antara 29 - 33° C.

Topografi lokasi rencana penambangan Dolomit dan sekitarnya merupakan
perbukitan rendah bergelombang dengan keringan lereng antara 10 — 40 °. Litologi
penyusun daerah tersebut adalah batuan utama berupa Dolomit dan batugamping,
diatasnya berupa tanah penutup yang tidak merata dan tipis.

Penggunaan lahan lokasi rencana penambangan secara khusus dapat dikatakan
tidak ada karena pada lokasi tersebut hanya ditumbuhi beberapa tanaman keras yang
tidak dilakukan perawatan secara khusus. Perlakuan terhadap lahan tersebut karena
lahan tidak subur.. Lokasi rencana penambangan cukup jauh dari pemukiman penduduk,
jalan raya dan keramaian kota sehingga kebisingan dan pendebuan sangat rendah,
sehingga dapat dikatakan tidak berarti, karena kebisingan dan pendebuan hanya terjadi
bila ada kendaraan melintas.

Di lokasi penambangan dan sekitarnya tidak terdapat sungai, mataair maupun

sumber air lainnya seperti sumur-gali.

2. Komponen Biologi

Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi rencana penambangan dan informasi
penduduk setempat jumlah jenis dan jumlah tanaman serta hewan yang terdapat di
lokasi tersebut sangat terbatas dan tidak dijumpai jenis tanaman maupun hewan yang
dilindungi. Tanaman yang ada di lokasi adalah beberapa jenis tanaman keras dan
semak-semak yang tumbuh tidak subur dan relatif jarang, semak-semak tersebut
mati/kering pada musim kemarau. Jenis hewan yang ada seperti beberapa jenis burung,

serangga, ular dan lainnya.

3. Komponen Sosekbud

Mata pencaharian penduduk desa Kemantren adalah sebagai petani, buruh tani
dan pedagang, sebagian kecil sebagai pegawai negeri sipil. Penghasilan penduduk yang
bekerja sebagai petani di daerah tersebut sangat kecil dan tidak tetap setiap hari, karena
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kegiatan pertanian hanya berupa tegalan sehingga kegiatannya hanya dilakukan secara
temporer khususnya pada musim penghujan schingga memerlukan sedikit waktu.
Dengan adanya kegiatan penambangan tersebut akan dapat membuka lapangan kerja
baru bagi penduduk yang belum bekerja atau petani yang berminat bekerja di bidang
pertambangan untuk meningkatkan/menambah penghasilan penduduk. Di lokasi
rencana penambangan tidak terdapat pemukiman penduduk. Jarak pemukiman
penduduk yang terdekat dari lokasi rencana penambangan + 1.600 meter.

4. Komponen Kesehatan masyarakat

Sarana dan prasarana kesehatan dilokasi penambangan dan sekitarnya tidak ada,
schingga untuk mendapatkan pelayanan kesehatan secara cepat cukup sulit. Berdasarkan
keterangan aparat desa dan masyarakat di desa tersebut belum pernah terjadi wabah
penyakit.

Berdasarkan hasil wawancara dengan aparat desa dan masyarakat sekitar
lokasi rencana penambangan serta para penambang disekitarnya diketahui bahwa
masyarakat setuju dengan adanya recana kegiatan penambangan dolomit di daerah
tersebut. Persetujuan masyarakat tersebut karena kegiatan penambangan membuka
lapangan kerja sehingga meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan penduduk.
Disamping itu di daerah tersebut sudah banyak kegiatan penambangan yang dilakukan
oleh masyarakat setempat. Disamping itu dengan adanya kegiatan penambangan
diharapkan dapat membantu kegiatan pembangunan desa dan meningkatkanpendapatan
asli daerah (PAD) Kabupaten Lamongan.

3.2. Prakiraan Dampak Yang Akan Terjadi

Komponen-komponen lingkungan yang diperkirakan terkena dampak dari kegiatan

penambangan dolomit adalah sebagai berikut :

1. Aspek Geofisik-kimia

a. Bentuk Lahan

Kegiatan penambangan dolomit di desa Kemantren akan berdampak terhadap
bentuk lahan, kegiatan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan
penggalian, kegiatan tersebut akan berdampak negatif yaitu terjadinya
kubangan bekas penambangan yang tidak teratur. Dampak yang mungkin
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terjadi adalah ketidak stabilan lereng apabila penambangan tidak dilakukan
dengan teknik yang benar. Kegiatan pembersihan lahan dan penggalian juga
berdampak terhadap kualitas udara dan kualitas air khususnya di musim
kemarau,

Bentuk lahan pasca penambangan setelah dilakukan rekiamasi akan menjadi
relatif datar, sehingga akan lebih baik dari kondisi awal (sebelum dilakukan
penambangan). Dampak yang timbul setelah kegiatan penambangan selesai
dan dilakukan reklamasi adalah dampak positif, karena akan terjadi perbaikan
daya dukung lingkungannya.

b. Kualitas udara ,

Kegiatan pembersihan lahan,  penggalian dan pengangkutan akan
berdampak negatif terhadap udara karena debu yang ditimbulkan. Namun
prakiraan tingkat dampak yang terjadi pada kegiatan pembersihan lahan, ,
dan penggalian tersebut sangat kecil, sedang pada kegiatan pengangkutan
akan relatif besar khususnya pada daerah yang dilewati kendaraan
pengangkut pada musim kemarau. Pendebuan akan terjadi karena jenis tanah
di sepanjang jalan yang dilalui di desa Kemantren berupa jalan tanah yang
mudah terjadi debu khususnya pada kondisi kering. Dampak dari pendebuan
ini dapat diklasifikasikan menjadi dampak kurang penting, karena hanya
akan berlangsung selama ada kendaraan pengangkut yang melintas.

c. Kebisingan
Kebisingan diperkirakan akan terjadi pada kegiatan pengangkutan, dengan
tingkat kebisingan kecil, karena frckuensi kendaraan pengangkut relatif kecil
dan hanya terjadi saat ada kendaran pengangkut melintas, sehingga dampak
kebisingan ini merupakan dampak negatif kurang penting,

. d. Erosi

Sumber dampak terjadinya erosi adalah kegiatan pembersihan lahan dan
penggalian yang akan menyebabkan dampak negatif adalah waste material
berukuran lempung hingga kerikil kurang kompak sehingga mudah tererosi
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yang dapat mengakibatkan kekeruhan yang akan merugikan daerah
sekitarnya.

e. Kemampuan tanah

Kemampuan tanah akan tergantung pada terganggunya struktur dan tekstur
tanah, sehingga pembersihan lahan dan kegiatan penggalian akan berdampak
negatif karena hilangnya lapisan tanah yang subur, namun setelah kegiatan
reklamasi dengan mengembalikan tanah penutup dan memperbaiki tanah
serta penanaman atau revegetasi akan berdampak positif terhadapnya, karena
akan memperbaiki struktur dan kesuburan tanah serta membantu
pertumbuhan tanaman.

2. Aspek Biologi

Flora dan fauna

Dampak yang terjadi terhadap tanaman dan hewan yang ada dapat diketegorikan
sangat kecil karena tanaman yang ada hanya merupakan tanaman non budidaya
atau liar. Hewan yang ditemukan di lapangan adalah beberapa jenis burung,
serangga, ular dal alin-lain, sehingga dampaknya dikategorikan negatif tidak
penting, karena hewan-hewan tersebut ekologinya berupa kawasan, dan daerah
rencana penambangan hany merupakan bagian kecil dari ekologi tersebut.
Daerah tersebut juga tidak terdapat tanaman atau hewan yang dilindungi.
Sehingga kegiatan penambangan tidak mempengaruhi kehidupannya.

3. Aspek Sosekbud
a. Kesempatan Kerja dan peluang usaha

Adanya kegiatan penambangan dolomit di desa Kemantren berdampak positif
terhadap terbuka lapangan kerja. Kegiatan-kegiatan yang menyerap tenaga
kerja tersebut adalah pembersihan lahan, penambangan, pengangkutan serta
reklamasi.
Disamping itu juga terbuka peluang usaha lain yang terkait langsung maupun
tidak langsung dengan kegiatan penambangan, seperti adanya warung-warung
yang menyediakan kebutuhan hidup para pekerja. Dampak tersebut akan
berlangsung selama kegiatan penambangan..
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b. Pendapatan masyarakat

Pendapatan masyarakat di sckitar lokasi penambangan dapat meningkat
dengan adanya kegiatan penambangan dolomit yang dilakukan. Kegiatan
yang berdampak positif terhadap pendapatan masyarakat adalah pembersihan
lahan, penambangan, pengangkutan, dan reklamasi. Dampak tersebut
termasuk dampak positif penting. Peningkatan pendapatan tersebut terutama
bagi para pekerja tambang dan mereka yang membuka usaha terkeit dengan
kegiatan penambangan yang dilakukan.

Sedang diakhir penambangan adanya pemutusan hubungan kerja akan
berdampak negatif terhadap pendapatan masyarakat. Karena para pekerja
tambang akan kehilangan pekerjaan dan tertutupnya peluang usaha yang ada

selama kegiatan penambangan.

c. Persepsi Masyarakat

Tanggapan masyarakat terhadap rencana kegiatan penambangan dolomit di
desa Kemantren sangat positif. Persepsi masyarakat yang positif tersebut
karena kesempatan kerja akan diprioritaskan kepada penduduk sekitarnya.
Disamping itu penambang akan akan membantu pembangunan desa dan dan
dapat meningkatkan pendapatan pemerintah daerah setempat sehingga akan
turut meningkatkan pembangunan di daerah.

Persepsi tersebut juga didukung oleh kegiatan penambangan yang telah ada
selama ini yang dilakukan oleh penduduk setempat yang temyata
menguntungkan bagi masyarakat setempat..

Untuk lebih jelasnya hasil identifikasi dan prakiraan dampak yang mungkin
terjadi dari kegiatan penambangan dolomit tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel :Identifikasi..........................
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Tabel : Identifikasi dan prakiraan dampak yang akan terjadi

Pra pcnambangan Pcnambangan Pasca Pcnambangan
Komponen Kegiatan - :
Lingkungan Pembebasan | Pembersihan | Penggaliao/ | poy oo o 'HK
lahan lahan penganghatan
Bentuk lahan 0 0 - * °
Kualitas udara/debu o - - * o
Geofisik-Kimia } Kebisingan o] o - 0 o
Erosi o - - * °
Kemampuan tanah &) - 3 * °
Flora o " - M 0
Biolo
Fauna O - N M o
Kesempatan kerja O + + + N
Pcluang usaha + + + + )
Susekbud
Pendapatan o + + M i
Perscpsi masyarakat o + * + )
Kesmas Kesmas/penyakit o ° ‘ ) *
+ Dampak positit’
- Dampak negauf
O  Tidak berdampak
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BAB IV
UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
DAN
UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

4.1, Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL)

Upaya pengelolaan lingkungan hidup bertujuan menjaga kelestarian kemampuan
lingkungan hxdup untuk mendukung kehidupan manusia secara berkesinambungan pada
tingkat kehidupan yang makin tinggi. Disamping itu juga bertujuan meningkatkan
kualitas lingkungan hidup, oleh karena itu upaya yang dilakukan bukannya hanya
memelihara kemampuan lingkungan hidup tetapi juga mendukung kelangsungan hidup.

Upaya yang akan dilakukan adalah dengan melakukan penambangan secara
benar dan reklamasi secara bertahap sesuai dengan kemajuan tambang. Pelaksanaan
kegiatan penambangan dibagi menjadi beberapa blok penambangan sebagaimana peta
terlampir. Sedang upaya dalam menjaga kelestarian daya dukung lingkungan hidup
yang akan dilakukan secara lengkap dapat dilihat pada uraian lebih lanjut.

Setiap kegiatan agar dapat saling menémtungkan antara masyarakat di sekitar
lokasi penambangan pemrakarsa dan pemerintah setempat perlu menjamin kerja sama
dalam pengelolaan lingkungan hidup. Pengelolaan lingkungan hidup direncanakan akan
dilakukan sejak perencanaan kegiatan sampai dengan akhir dari kegiatan pertambangan
(reklamasi). Secara detail kegiatan yang akan dilakukan dalam upaya pengelolaan
linbgkungan hidup sebagaimana tercantum pada tabel berikut.

Tabel : Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL)

1. Tahap Persiapan Penambangan

No Dampak i Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
Sumber Jenis
| 2 3 4
| Pembebasan Persepsi - Kompensasi atau ganti rugi atas tanab yang saliog menguntungkan
lahan msyarakat - Menjalin interaksi sosial yang baik dengan masysrakat sekitar schingga
tidak tcrjadi kercsaban.
- Memberikan penjelasan secara terbuka terhadap rencana kegialan yang
akan dilakukan
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1 2 3 4
2 Pemasangan | Tumpang - Melaksanakan pengukuran dan pematokan sesuai batas yang benar.
patok Batas | tindih lahan - Pemnsangan papan nama pengussham, jenis kegiaton dan batas waktu
LWP kegiatan.
3 Pembersihan Kemampuan - menyimpanlopsoilditempatyangamsmbertahap, penganghkatan
lahan tangh  me- lopsoﬂdi\maynkanﬁdakwjadipcnm!atmdmﬁdakmusaksm&nn
nutun dan ke tanah.
stabilan lereng - Pembersiban dilakukan secara bertahap
Erosi - Melakukan pemanfaatan top soil sesegera mungkin untuk reklamasi

dcngan melakukin pentupukan dan pemcliharaan.
- Pembersihen lahan dilakukan secars bertahap sesuai demgan remcana
penambangan.

2. Tahap Operasi Penambangan

Dampak , .
No Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
Sumber Jenis
1 Pcnggalian Bentuk  lahan - Pcnambangan sccara tambang terbuka, penambangan sctiap blok dengan
berubsh dm memperhatikan batas kedalaman.
kestabilan - Penambangan dilakukan dari arah dari wiara ke selatan, secara berjenjang
lereng - Pengeloiaan waste sebagai material urngan jalan.
- Penambangan dilakukan secara bertohap dan benar
Erosi - Penirisan tambang
- Pengelolaan tanah penulup dengan baik danbenar
- Mengutamakan penduduk setempat sebagai pekerja tambang
Peningkatan - Memperhatikan upah dan kesejahteraan pekerja
pendapatan - Bekerja sama dengan pengusaha sctempat dalam menyediakan
dan peluang kebutuhan pekerja tambang
usaha
Pendebuan - Penyiraman jalan vang dilewati kendaraen pengangkul secara leratur
2 Penganglantan dan kebising- khususnya pada musim kemarau pada jalan disekitar pemukiman.
an meningkat - Menutup bak truk pengangkut selama pengangkutan,
- Menanam pohon pelindung disekitar jolur pengangktan
- Pengaturan kendaraan pengangkut
3 Kesehatan Penyakit - melengkapi kelengkapan K3 kepada para pekerja tamabang
masyarkat masyarakat/ - meminimalkan dampak yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit.
penambang

UKL-UPL/PSK ~SUKENDRAS- hal - 16




3. Tahap Pasca Penambangan

Dampak
No Upayva Pengelolaan
Sumber Jenis B

1 | Reklamasi Perbaikan dan - Mengembalikan top soil dan tanah penutup
pemanfaatan - Penambahan pupuk dan pemanfaatan lahan segera mungkin
lahan  bckas - Mcmperkecil crosi dengan pcmbuatan terscring.

penambangan - Pemanfaatan lahan dengan revegetasi
2 | Pemutusan Persepsi - Pemberian pesangon vang lavak pada tenaga kerja vang di PHK
Hubungan Ketja | masyarakat - Melibatkan bekas pekerja untuk akef memelihars dan  atau
(PHK) memanfaatkan lokasi bekas penambangan.

usaha/pakerjaan lain.

dan budaya masyarakat sctcmpat.

- Mcmberikan bimbingan stau arwhan pada pckerja untuk mcndapatkan

- Melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan peraturan perundangan

4.2. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL)

Upaya pemantauan lingkungan hidup dimaksudkan sebagai instrumen pihak
pemrakarsa dalam pengendalian pelaksanaan kegiatan penambangan serta
memudahkan aparat pengawas dalam melakukan pengawasan dan pengendalian.
Sehingga tidak terjadi dampak negatif dari kegiatan penambangan yang dilakukan olch
pemrakarsa dan apabila terjadfi dampak segera dapat diketahui untuk dilakukan
pencegahan dan pengendalian.

Dampak yang perlu mendapatkan pemantauan pada kegiatan penambangan dolomit di
desa Kemantren, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan adalah dampak yang dapat
dikategorikan dampak negatif.

Adapun upaya pemantauan yang direncanakan akan dilakukan adalah mengamati
keadaan lingkungan hidup saat kegiatan penambangan berlangsung. Pengamatan
tersebut dengan tujuan untuk mengetahui adanya perubahan lingkungan hidup dari
kondisi awal sebelum ada kegiatan penambangan. Pemantauan akan dilakukan oleh
pemrakarsa sejak tahap persiapan sampai dengan pasca penambangan (keberhasilan
reklamasi). Rencana pemantauan lingkungan hidup, lokasi serta instansi pengawas
pemantauan sebagaimana tertera pada tabel berikut.
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1. Tabap Persiapan Penambangan

. . Pemantauan Instansi
No | Jenis Dampak Lokasi Pengawas
Waktu Metode
1 Persepsi Sekitar Pada sdat pembe | Wawancara dengan masya- | - Dinas Pertamba
masyarakat lokasi  pe- | basan dan pema | rakat dan aparat desa setempat | ¥ Propinsi
nambangan | sangan  patok - Pemerintsh Kab.
LWP Lamongan
2 Tumpang tindih | Lokasi Ren- | Pada saat pengu | Pengamatan  langsung  di | - Dinas Pertamba
lahan cana Penam- | kuran dan pema | lapangan ngan Propinsi
bangan sangan patok - Pemerintah Kab.
Lamongan
3 | Erosi dan ke | Lokasi Pembersihan Pengamatan di lokasi Wilayah | - Dinas Pertamba
mampuan tanah | wilayah Per | lahan pertambangan ngan Propinsi
menurun tambangan - Pemerintah Kab.
Lamongan
2. Tahap Operasi Penambangan
Pemantauan \
No | Jenis Dampak Instansi Pengawas
Lokasi Waktu Metode
| | Bentuk lahan | Dearah pe- | 6 bulan setelah | Pengamatan langsung | - Dinas Pertamba ngan
dan kestabilan | nambangan | penggalian  dan | di lokasi penambangan Propinsi
lereng untuk sefan jutnya - Pemeriniah Kabupalen
setahun sekali. Lamongan
2 | Erosi Lokasi Sejak penggalian | Mengamati adanya | - Dinss Pertamba ngan
Penggalian | hingga  selesai | indikasi dan jenis erosi | Propinsi
dan saluran | setiap enam bulan | dan teknik penam- } ~ Pemerintzh Kabupaten
air terdekat | sekali bangan Lamongan
3 | debu dan kebi- | Dearah pe- | Sejak  kegiatan | Pengamatan langsung | - Dinas Perlamba ngan
singan nambangan | penambangan, atau melakukan peng- | Propinsi
dan jalan setiap 6 bulan ukuran kadar debu - Pemeriniah Kabupaten

Lamongan
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4 | Pendapatan Lokasi pe- | Selama Kkegiatan | Memantau data gaji | - Dinas Pertamba ngan
meningkat dan | nambangan | penambangan pekerja dan bidang | Propinsi
peluang usaha | dan sekitar- usaha yang ada - Pemerintah Kabupaten
nya Lamongan
5 | Kesehatan Lokasi pe- | Selama kegiatan | Memantau kesehatan
masyarakat/ nambangan | penambangan pekerja tambang - Dinas Pertamba ngan
penyakit dan sekitar Propinsi
- Pemenintah  Kabupaten
Lamongan
3. Tahap Pasca Penambangan
) Pemantauan .
No | Jenis Dampak Instansi Pengawas
Lokasi Waktu Metode
1 | Persepsi Lokasi pe- | Setelah  semua | Pengamatan di lapa | - Dinas Pertamba ngan
masyarakat nambangan | kegiatan penam | ngan terhadap perilaku Propinsi
dan sekitar | bangan berakhir | mantan pekerja tam | - Pemerintsh Kabupaten
nya bang setelah selesai Lamoagan
penambangan
2 | Perbaikan dan | Lahan bekas | Paling lama 3 { Pengamatan lapangan | - Dinas Pcrtamba ngan
pemanfaatan | LWP bulan Setelah re- Propinsi
lahan  bekas klamasi - Pomerintzh Kabupaten
penamba ngan Lamongan
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PERNYATAAN MELAKSANAKAN
UPAYA PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN
LINGKUNGAN HIDUP

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

e Nama : SUKENDRAS
e Alamat : Desa Kemantren, Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan

Dengan ini menyatakan bahwa ;

1. Kami bersedia melakukan pengelolaan lingkungan hidup akibat kegiatan
penambangan yang kami lakukan sebagaimana yang tercantum dalam dokumen
UKL dan UPL ini dan bersedia dipantau oleh pihak yang berwenang sesuai
peraturan yang berlaku.

)

Kami bersedia melengkapi atau memperbaiki dokumen UKL dan UPL ini apabila
dikemudian hari terjadi perubahan/perkembangan yang mendasar terhadap kegiatan
yang bersangkutan maupun daya dukung lingkungan.

3. Apabila kami lalai tidak melaksanakan UKL dan UPL ini kami bersedia
bertanggung jawab dan ditindak sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Lamongan, (O Nopember 2000

Yt meemmenigasg) ‘ataan,
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LAMPIRAN FOTO-FOTO LAPANGAN

Foto 1 : Morfologi Lokasi Penambangan

Foto 2 : Tebing dan kegiatan Penambangan
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. Barang siapa mombual akta yong dimaksud dalam posal 19, tanpa ditunjuk oleh Montarl Agraria

- monggadaikan tanah stou mominjam uang dengan hak atas 1anah sebagsi tanggungsn, harus dibuktiken dengan,

* permintaan itu tidok diserial dengan sortipikat 1onah yang borsangkuton;

" Nogara Ropublik Indonesia. Blays pongumuman torsebut ditanggung oloh pemohon,

. boralosan, maka ia raenolnk pomberinn sortipikat baty ity dan mompaorsilahkon, pormohonannya 'untuk memints
+ koputusan hakim, L T A (L

" banyakaya Np. 5,000, — . A

Ketentuan-ketentuan P.P. 10 iahwn l%l
yang perlu diperhatikan.‘_i

Posal 19, . RN R

Sotiap porjanjion yang bermaksud momindahkon hak alas tanah, moemborikan sosuatu hok ‘baru stns'tnnah. L

suotu okta yang dibuat oloh don dihadapan pejsbal vong ditunjuk oloh Mentori Agrotia .selanjutnya dala';n'
Paratur: n Pomerintah ini disobut ( Pojabot ). Akia tarsehut bontuknys ditotapkan oloh Mantori Agrarla,

Posal 20.

Jika otang ysng moempunyai hak atas tanah moninggol dunia, maka yanp monosira tanah ity sobagsl warisan . ;
wojib mominta pondaltaran porolihan hak torsebut dalam wakiu G bulan sojak tanggal monlngca!nva otang i[u.
Montori Agraria atau pejobal yeng ditunjuk olohnya dopat momparpanjong wakiy torsobut pada_syst (1) 1+
pasal ini bordosarkon purtimb:angan-postimbangen khusus. s . c.

Posol 21,

Selambint-inn.batnya 3 hari sobolum susualu hak atas lanah dilolang dimuks umum, moka Kopals Kentor Lolong
horug mominta sural-kotorongan kopade Kopola Kantor Pondalintan Tanah yan) borsangkuten tantang lonah'_.x :
yang akon dilolang itu, ' .

Pasal 22,
{1). Mongonai tonah vang sudah dibukukan, maka pojabat menolok pormintngn untuk membuat okia sebogal "
yeng dimoaksud dalam pasal 19, Jike : : D

tanah yang monjodi objok porjanjion tornysta mosih dolomn poreclisihan;
TIDAK DISERTAI SUNAT TANDA BUKTI PEMDAYARAN BIAYA PENDAFTARAN,

Pasal 33, *

Sortipikat baru honyn dapot dibotiken oloh Kopala Kentor Pondaftaran Teannh kepado yong borhok, sebagai ‘. ’

pongganti sortipikat yang rusak atou hilang. Sertipikat baru torsobut diborikan atas permobonan yany borhak
[{TH . . .

o

Sebolum sortipiket baru sebogei pengganti suatu sortipiket yang hilang dibetikon kopads yong borhak maka hol 0
itu horus diumumkan dua keli berturut-turut dongan antara wektu 1 bulan, dalom surat kabar sotormnpat dan borita :

Jika dolam wektu 1 Lulan sololah pongumuman yang kedun tidok oda yong rﬁongujukad keboratan torhadap
pomberian sertipikat baru ftu, maka barulah gsortipikat torsobul dibosikan kopadn pomuotior, Ut

Jika ada keberotan yung disjukan dan koberatan tersobut oloh Kepala Kuntb'r::é;sndalm;an'.~Ta.nh.d‘iar'wg‘g‘a:)':

Jiko Kopala Kontor Pendaftaran Tenah mongenggep koboratan yang diajukan tidak borolasan, muku'wbolum‘;
momborikon sortipikat baru kopoda pomohon, s harus meminta torloblh dohulu | pondapat Kepolo Jawatan
Pendaftaran Tanah otau pojabat yang ditunjuk olahnya, R e - :

\
1
»

Pasal 42,

Barang siopa dongan sengoja morusak slou memindahkan tanpa hak tando-tands botes yang dimoksud dolom
posal 3 ayot (7) diotas dipidens dengen hukuman kurungon selamo-lamanya 2 bulan. don/atou donda sobonyak.

Porbuatan yang dimnksud dalam ayat {1} posal in adolah polanggaran, . S

Pasal 43, ’ R ' g

sobagai pejobat

dipidana dongan hukumon kurungan solama-lamanya 3 bulon dan/atau donda sobanynt:.-banynhnyu' Rp., I0.0QQ,':--' s
Pasal 44, T B

Kopala Desa dilarang menguatkan paranjion yong dimaksud dolom pasal 22 dan 2% yaog dibunlﬂla_npa 'gk‘.m i
olch peabat. L L

Polanggatan 1othadap laangon tersabut pada ayat (1) pasal ini dipidana dongun hu‘kumar'kutungan sqlamq-lama.n‘ya“
3 bulan dan/atau denda sebanyak-banyaknya Rp. 10.000, — ' ' S

0
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KECAMATAN PACIRAN
DBSA 1 KBEHANTREN
ALAFAT 3 _JALAN iRAYA_HOMOR 10 KIHMANAREN
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SURAYl KISTERANGAN

Nomor:60/410.%50.11/VI1/2000
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Tang bertanda tangan di bawah ini kami i(czpa.l.a Desa Kemantren

sebenarnya bahwa :

Nama
Jenis kelamin -

T.1anggal lahix

Kewarga negarasn

Agama
Peker jaan
Alamat

Keterangan

13 o [

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dengan ini menerangkan dengan

He MAHIUD

Laki - laki

YAMUWASAN G b

Indonesia

Islam

Wiraswasta

Desa Kemantren Kec.Paciran Kab.Lamongan

1. Bahwa orang tersebut di atas telah me-
mbayar PBB (Pajak Bumi dan Bangunan )

tahun 2000 , dan SFPI' nya hilang.

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya dan

untuk di pergunakan sebagaimana meslinya.
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